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ABSTRACT 

Introduction: COVID-19 pandemic changes lifestyle in society. One of the most apparent changes is physical activity. Physical 
activity has been known as one of the risk factors for low back pain. 

Aim: To determine the relationship between physical activity and complaints of low back pain during the COVID-19 pandemic 

among medical students at Atma Jaya Catholic University. 

Methods: A cross-sectional study was conducted from February until March 2021, with the studied respondents were preclinic 
students at Atma Jaya Catholic University. Data were obtained through online questionnaires using Google Forms. Data were 

analyzed using the Chi-Square test with a significant level set at 0,05. 

Result: Among 109 respondents, 52,3% of medical students had moderate physical activity intensity, and 27,5% had low back 

pain complaints. The bivariate analysis found no association between physical activity and complaints of low back pain during 
the COVID-19 pandemic among medical students (p=0,547). 

Discussions: There was no significant association between physical activity and complaints of low back pain. However, it was 

found that low back pain was experienced by students who showed decreased physical activity during the COVID-19 pandemic. 
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ABSTRAK 

Pendahuluan: Pandemi COVID-19 mengubah pola hidup masyarakat, salah satu perubahan yang paling terlihat jelas adalah 
perubahan aktivitas fisik. Aktivitas fisik diketahui merupakan salah satu faktor risiko dari keluhan nyeri punggung bawah.  

Tujuan: Mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan keluhan nyeri punggung bawah saat pandemi COVID-19 pada mahasiswa 

Kedokteran Unika Atma Jaya. 

Metode: Studi potong lintang dilakukan bulan Februari sampai Maret 2021 pada mahasiswa preklinik Unika Atma Jaya. 
Pengambilan data menggunakan kuesioner secara daring melalui Google Formulir. Analisis data menggunakan uji Chi-Square 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. 

Hasil: Dari 109 responden, 52,3% mahasiswa memiliki aktivitas fisik sedang dan 27,5% mahasiswa mengalami nyeri punggung 

bawah. Hasil analisis bivariat menunjukkan hubungan tidak bermakna antara aktivitas fisik dengan keluhan nyeri punggung 
bawah pada mahasiswa saat pandemi COVID-19 (p=0,547). 

Diskusi: Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan keluhan nyeri punggung bawah. Meskipun 

demikian, didapatkan bahwa kecenderungan nyeri punggung bawah lebih sering dialami oleh mahasiswa yang menujukkan 

penurunan aktivitas fisik selama pandemi COVID-19. 

Kata Kunci: aktivitas fisik, mahasiswa kedokteran, nyeri punggung bawah, pandemi COVID-19 
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1. Pendahuluan 

Pandemi COVID-19 yang terjadi sejak awal tahun 2020 

membuat pemerintah Indonesia memberlakukan kebijakan 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB) untuk mengurangi 

penularannya. Kebijakan tersebut mencakup beberapa hal, seperti 
penutupan sekolah, universitas dan tempat kerja sehingga 

masyarakat dihimbau untuk belajar dan bekerja dari rumah 

masing-masing dengan metode dalam jaringan (daring).[1] Hal ini 

tentu berdampak pada berbagai bidang, antara lain bidang 
penelitian. Pada penelitian dampak yang dirasakan adalah 

pengambilan data yang semula bisa secara langsung harus menjadi 

daring. Tentunya pengambilan data secara daring dapat menjadi 

tantangan tersendiri bagi seorang peneliti sebab metode ini 
tergolong masih baru serta memiliki kekurangan dan kelebihannya 

sendiri.[2] 

Kebijakan PSBB tentunya berdampak juga pada bidang 
kesehatan. Gangguan fisik yang dapat dialami selama pandemi 

COVID-19 antara lain obesitas, sakit kepala, dan juga gangguan 

muskuloskeletal, seperti nyeri punggung bawah (NPB).[3–5]. Data 

prevalensi NPB di Indonesia sebelum pandemi COVID-19 
menunjukkan NPB cukup banyak dialami oleh individu usia 

produktif dengan prevalensi berkisar antara 7,6% sampai 37%.[6] 

Pada mahasiswa kedokteran di Indonesia secara spesifik, 

Prathama dkk mendapatkan prevalensi NPB sebesar 43,4%. 
Terkait dengan prevalensi NPB selama pandemi COVID-19, 

sebuah penelitian yang dilakukan Sagat dkk didapatkan prevalensi 

NPB pada masyarakat umum meningkat cukup tinggi hingga 

43,8%.[7–8]. Peningkatan angka NPB terjadi karena beberapa 
faktor, antara lain aktivitas fisik yang rendah.[8] 

Banyak mahasiswa kedokteran memiliki aktivitas fisik rendah 

karena jadwal kuliah yang padat dan memerlukan waktu belajar 

yang lebih panjang sehingga sedikit memiliki waktu luang untuk 
berolahraga.[9] Aktivitas fisik yang rendah ini makin diperparah 

dengan adanya pandemi COVID-19 yang mengharuskan 

perguruan tinggi melaksanakan pembelajaran jarak jauh (PJJ), 

dimana mahasiswa diwajibkan untuk belajar dari rumah masing-
masing. Di sisi lain, aktivitas fisik yang intensitasnya sangat tinggi 

dan berat juga dapat meningkatkan risiko terjadinya NPB. Dilansir 

dari New York Times, banyak orang dewasa yang justru lebih 

sering melakukan aktivitas fisik, seperti berolahraga, pada saat 
pandemi COVID-19.[10] 

Dilatarbelakangi adanya perubahan dalam metode 

pengambilan data serta perubahan aktivitas fisik pada mahasiswa 

selama pandemi dan tingkat kejadian NPB yang sangat 
dipengaruhi oleh aktivitas fisik, peneliti tertarik untuk mengetahui 

lebih lanjut hubungan aktivitas fisik dengan keluhan NPB pada 

mahasiswa saat pandemi COVID-19 dengan menggunakan 

metode pengambilan data secara daring. 
 

2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas 
fisik dengan keluhan nyeri punggung bawah saat pandemi 

COVID-19 pada mahasiswa Kedokteran Unika Atma Jaya. 

 

3. Metode 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi deskriptif 

analitik dengan desain potong lintang pada mahasiswa preklinik 
Unika Atma Jaya yang dilakukan pada bulan Februari sampai 

Maret 2021 secara dalam jaringan (daring). 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik consecutive sampling. Kriteria inklusi dari 
penelitian ini adalah mahasiswa prodi kedokteran Unika Atma 

Jaya angkatan 2018, 2019, dan 2020 yang bersedia ikut dalam 

pengambilan data. Sedangkan kriteria eksklusi dari penelitian ini 

adalah responden memiliki riwayat trauma tulang belakang, 

wanita yang pernah hamil, pernah didiagnosis menderita suatu 

penyakit punggung bawah, pernah didiagnosis menderita suatu 
penyakit organ dalam, serta mengalami gangguan psikologis. 

Total responden sebanyak 109 mahasiswa. 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah nyeri punggung 

bawah (NPB). Untuk mengukur NPB digunakan kuesioner Nyeri 
Punggung Bawah yang telah tervalidasi dengan klasifikasi hasil 

berupa “Ya” yang berarti responden pernah atau sedang 

mengalami NPB atau “Tidak” yang berarti responden tidak pernah 

mengalami NPB selama pandemi COVID-19. 
Pengukuran aktivitas fisik dilakukan dengan menggunakan 

International Physical Activity Questionnaire. Aktivitas fisik 

responden digolongkan menjadi aktivitas fisik tinggi (intensitas 

minimal 3000MET-menit/minggu), aktivitas fisik sedang 
(intensitas minimal 600MET-menit/minggu), dan aktivitas fisik 

rendah (intensitas kurang dari 600MET-menit/minggu). 

Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat, analisis 

bivariat menggunakan uji Chi-Square, serta analisis multivariat 
menggunakan uji regresi logistik ganda dengan menggunakan 

SPSS versi 22.0. 

 

4. Hasil 

Berdasarkan tabel distribusi dari 109 responden, didapatkan 

karakteristik responden lebih banyak berjenis kelamin perempuan 
(58,7%), memiliki indeks massa tubuh (IMT) normal (47,7%), 

mengalami pertambahan berat badan selama pandemi COVID-19 

(42,2%), mengalami penurunan aktivitas fisik selama pandemi 

COVID-19, (74,3%), memiliki pola aktivitas fisik sedang (52,3%). 
Prevalensi nyeri punggung bawah pada responden sebelum 

pandemi COVID-19 adalah sebesar 23,9% dan saat pandemi 

COVID-19 sedikit mengalami peningkatan menjadi 27,5% (Tabel 

1). 
 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden (n=109) 

Variabel 
Frekuensi 

n % 

Jenis kelamin 
Laki-laki 45 41,3% 

Perempuan 64 58,7% 

Indeks massa tubuh 

Underweight 10 9,2% 

Normal 52 47,7% 
Overweight 47 43,1% 

Pertambahan berat badan 
Ya 46 42,2% 

Tidak 63 57,8% 

Penurunan aktivitas fisik 
Ya 81 74,3% 
Tidak 28 25,7% 

Pola aktivitas fisik 

Rendah 30 27,5% 

Sedang 57 52,3% 

Tinggi 22 20,2% 
Nyeri punggung bawah 

sebelum pandemi COVID-19 

Ya 26 23,9% 

Tidak 83 76,1% 

Nyeri punggung bawah saat 

pandemi COVID-19 

Ya 30 27,5% 

Tidak 79 72,5% 
 

Analisis bivariat yang dilakukan terhadap gambaran 

karakteristik responden, menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak 

memiliki hubungan yang bermakna dengan keluhan NPB 
(p=0,056; p > α), IMT tidak memiliki hubungan yang bermakna 

dengan keluhan NPB (p=0,052; p > α), dan pertambahan berat 

badan selama pandemi COVID-19 tidak memiliki hubungan yang 

bermakna dengan keluhan NPB (p=0,774; p > α) (Tabel 2). 
Analisis bivariat yang dilakukan terhadap aktivitas fisik, 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 

aktivitas fisik dengan keluhan NPB dengan nilai p=0,547 (p > α). 

Penurunan aktivitas fisik yang dirasakan responden selama 
pandemi COVID-19 juga tidak menunjukkan hubungan yang 

bermakna dengan keluhan NPB dengan nilai p=0,069 (p > α) 

(Tabel 2). 
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Tabel 2. Hubungan Keluhan Nyeri Punggung Bawah dengan Faktor Risiko berdasarkan Analisis Bivariat (n=109) 

Variabel 

Nyeri Punggung Bawah   

p* 
RO 

(IK 95%) 
Ya Tidak 

n % n % 

Jenis kelamin 
Laki-laki 8 17,8% 37 82,2% 0,056 0,484 

Perempuan 22 34,4% 42 65,6%  (0,2 - 1,3) 

Indeks massa tubuh 

Underweight 6 60% 4 40% 0,052 1,048 

Normal 12 23,1% 40 76,9%  (0,6 - 1,7) 

Overweight 12 25,5% 35 74,5%   

Pertambahan berat badan 
Ya 12 26,1% 34 73,9% 0,774 0,885 
Tidak 18 28,6% 45 71,4%  (0,3 - 2,2) 

Aktivitas fisik 

Rendah 9 30% 21 70% 0,547 0,903 

Sedang 17 29,8% 40 70,2%  (0,5 - 1,8) 

Tinggi 4 18,2% 18 81,8%   

Penurunan aktivitas fisik 
Ya 26 32,1% 55 67,9% 0,069 2,576 

Tidak 4 14,3% 24 85,7%  (0,8 - 8,4) 

*Uji Chi Square; IK: interval kepercayaan; RO: ratio odds. 
 

Pada penelitian ini juga dilakukan analisis multivariat yang 

menunjukkan hasil jenis kelamin, IMT, pertambahan berat badan, 

penurunan aktivitas fisik, dan pola aktivitas fisik tidak memiliki 

hubungan yang bermakna dengan keluhan NPB (Tabel 3).  

 

Tabel 3. Hubungan Keluhan Nyeri Punggung Bawah  

dengan Faktor Risiko berdasarkan Analisis Multivariat 

Variabel p RO IK 95% 

Jenis kelamin 0,056 0,484 0,18 - 1,34 
Indeks massa tubuh 0,052 1,048 0,66 - 1,67 

Pertambahan berat badan 0,774 0,885 0,35 - 2,23 

Aktivitas fisik 0,547 0,903 0,46 - 1,76 

Penurunan aktivitas fisik 0,069 2,576 0,79 - 8,39 

*Uji Chi Square; IK: interval kepercayaan; RO: ratio odds. 
 

5. Pembahasan 

Berdasarkan analisis bivariat, didapatkan bahwa tidak terdapat 

hubungan bermakna antara jenis kelamin dengan keluhan Nyeri 

Punggung Bawah (NPB) (p=0,056). Hasil ini berbeda dengan hasil 

penelitian Maizura yakni terdapat hubungan yang bermakna antara 
jenis kelamin dengan keluhan NPB.[11] Perbedaan hasil ini dapat 

disebabkan karena populasi yang diteliti pada penelitian tersebut 

adalah karyawan PT dan didominasi dengan jenis kelamin laki-

laki yang bekerja di bagian produksi, dimana pada bagian tersebut 

lebih banyak pekerjaan yang menggunakan kekuatan otot. 

Sedangkan pada penelitian ini responden lebih banyak berjenis 

kelamin perempuan dan memiliki tingkat aktivitas fisik sedang 

sehingga tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan 
keluhan NPB. Diketahui bahwa penggunaan kekuatan otot yang 

berlebih dapat memicu timbulnya keluhan NPB.[11] 

Indeks massa tubuh tidak memiliki hubungan yang bermakna 

secara statistik dengan keluhan NPB, namun ada kecenderungan 
bermakna (p=0,052). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Wulandari dkk pada mahasiswa di Surakarta.[12] Persamaan hasil 

ini dapat disebabkan karena pada penelitian ini sebagian besar 

responden memiliki IMT normal dan overweight yang hampir 
seimbang. Begitu juga halnya dengan penelitian Wulandari dkk 

yang mayoritas respondennya memiliki IMT normal (61,7%).[12] 

Hasil ini semakin diperkuat dengan sebanyak 57,8% responden 

tidak mengalami pertambahan berat badan selama pandemi 
COVID-19 dan diketahui bahwa kategori IMT yang memengaruhi 

timbulnya keluhan NPB adalah overweight/obesitas.[12,13] 

Meskipun demikian, hasil analisis bivariat antara pertambahan 

berat badan yang dialami responden selama pandemi COVID-19 
dengan keluhan NPB menunjukkan hubungan yang tidak 

bermakna (p=0,774). Hal ini dapat disebabkan karena peningkatan 

berat badan yang dialami sebagian besar responden hanya berkisar 

antara 1 sampai 2 kilo gram dan rata-rata IMT responden pada 
masa pandemi COVID-19 adalah normal sehingga pertambahan 

berat badan tersebut tidak terlalu memengaruhi perubahan IMT. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan bermakna antara aktivitas fisik dengan keluhan NPB 

(p=0,547). Hasil penelitian ini sejalan dengan Bento dkk. Hal ini 

dapat disebabkan karena aktivitas fisik sehari-hari mahasiswa 

kedokteran, baik sebelum dan saat pandemi COVID-19, lebih 

banyak duduk walaupun tetap melakukan aktivitas fisik untuk 

menjaga kesehatannya. Pola aktivitas yang paling banyak dimiliki 
oleh mahasiswa kedokteran baik sebelum dan saat pandemi 

COVID-19 adalah pola aktivitas fisik sedang.[7,14,15] 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 

Sitthipornvorakul dkk yang menunjukkan hasil terdapat hubungan 
antara aktivitas fisik dengan NPB.[16] Perbedaan hasil ini dapat 

disebabkan karena terdapat perbedaan metode penelitian. Pada 

penelitian tersebut dilakukan telaah sistematis dan juga subyek 

penelitian pada telaah sistematis tersebut adalah populasi umum 
yang lebih beragam dan kriteria eksklusi yang digunakan adalah 

hanya responden memiliki penyakit atau kondisi tertentu, seperti 

atlet ataupun pasien herniasi diskus intervertebralis sehingga 

hasilnya dapat dipengaruhi faktor risiko lainnya yang 
kemungkinan berhubungan langsung dengan keluhan NPB.[16] 

Dilihat dari perubahan aktivitas fisik responden selama 

pandemi COVID-19, sebanyak 74,3% responden merasa aktivitas 

fisiknya menurun. Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang bermakna antara penurunan aktivitas fisik 

selama masa pandemi COVID-19 dengan keluhan NPB (p=0,069). 

Dari hasil ini dapat diketahui bahwa aktivitas fisik hanyalah salah 

satu faktor yang dapat menyebabkan timbulnya keluhan NPB, dan 
masih terdapat faktor-faktor lain yang jika bersamaan dengan 

aktivitas fisik dapat menimbulkan keluhan NPB, seperti faktor 

genetik, merokok, usia, bahkan faktor psikologis baik stres, cemas, 

ataupun depresi.[17] Berdasarkan hasil analisis multivariat dengan 
menggunakan uji analisis regresi logistik ganda didapatkan bahwa 

jenis kelamin, IMT, pertambahan berat badan selama pandemi 

COVID-19, aktivitas fisik, maupun penurunan aktivitas fisik 

selama pandemi COVID-19 tidak berhubungan secara bermakna 
dengan keluhan NPB. 

Pengambilan data secara daring dirasa sangat menguntungkan 

pada masa pandemi COVID-19, dimana pada masa ini 
diberlakukan peraturan untuk menjaga jarak dan tidak boleh 

berkerumun sehingga untuk mengambil data secara langsung 

dengan mendatangi responden dirasa sulit dan riskan. Keuntungan 

yang didapat pada pengambilan data secara daring adalah 
kemudahan pendistribusian kuesioner dari peneliti kepada 

responden karena hanya dengan membagikan tautan Google 

formulir responden sudah bisa langsung mengisinya hingga 

pengehematan waktu karena peneliti dapat membagikan kuesioner 
kepada responden kapan saja, tidak terbatas pada jadwal kuliah 

atau kegiatan dari masing-masing responden sehingga tidak harus 

menyesuaikan waktu dan responden dapat mengisinya kapanpun 

saat waktu senggangnya. Terlebih lagi, pengambilan data secara 
daring juga cocok untuk desain penelitian potong lintang, kasus 
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kontrol, dan kohort.[2,18] 

Pada penelitian ini didapatkan laju respons yang cukup tinggi 
untuk sebuah penelitian yang dilakukan secara daring, yakni 

sebesar 73,8%. Meskipun demikian, laju respons pada penelitian 

ini masih lebih rendah dari penelitian Prathama dkk yang 

dilakukan secara langsung.[7] Pada penelitian tersebut didapatkan 
laju respons 100%. Hal ini dapat disebabkan pada pengambilan 

data secara daring, responden bisa saja tidak membaca atau 

mengabaikan pesan yang berisi tautan kuesioner penelitian.[7] 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah data diambil dengan 
menggunakan kuesioner yang isinya murni hanya berdasarkan 

ingatan responden mengenai aktivitas fisik baik sebelum dan saat 

pandemi COVID-19 sehingga berisiko terjadi recall bias. Selain 

itu, variabel bebas yang diteliti hanya difokuskan pada aktivitas 
fisik saja sehingga faktor-faktor lain yang mungkin berhubungan 

secara langsung dengan keluhan NPB tidak dapat ditemukan. Pada 

penelitian ini juga ditemui beberapa kendala saat pengambilan 

data dengan metode daring, yaitu informasi mengenai kuesioner 
penelitian tercampur dengan informasi lain yang ada di group chat 

sehingga bisa saja terlewatkan oleh responden dan cukup sulit 

untuk meminta responden mengisi kuesioner penelitian jika hanya 

disebarkan melalui group chat. 
 

6. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, tidak didapatkan hubungan yang 

bermakna secara statistik antara aktivitas fisik dengan keluhan 

nyeri punggung bawah saat pandemi COVID-19. Meskipun 

demikian, didapatkan bahwa kecenderungan nyeri punggung 
bawah lebih sering dialami oleh mahasiswa yang menunjukkan 

penurunan aktivitas fisik selama pandemi COVID-19. 

Dengan demikian, perlu disosialisasikan bagi mahasiswa 

kedokteran khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya untuk 
tetap mempertahankan aktivitas fisik selama pandemi ini demi 

terhindar dari berbagai masalah kesehatan yang dapat muncul jika 

penurunan aktivitas fisik diteruskan dalam jangka waktu lama. 
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